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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan jasa transportasi dari waktu ke waktu terus meningkat sejalan 

dengan tuntutan perkembangan pembangunan dan lingkungan strategis, 

sehingga kemampuan antisipasi terhadap permintaan jasa transportasi juga perlu 

terus dibenahi. Perkembangan tersebut tentunya akan mengarah kepada pola 

kota modem dan kompleks dimana segala unsure kota metropolitan mau tidak 

mau akan merupakan bagian dari kota Binjai dimasa dating. 

Secara geografis letak kota Binjai relatif dekat dengan kota Medan,. yaitu 

dengan jarak 22 Kilometer. Kedua kota ini memiliki tingkat Aksesibilitas yang 

tinggi karena dihubungkan dengan jaringan jalan Arteri Primer. Kota Binjai 

termasuk dalam wilayah Medan Metropolotan Area dan merupakan salah satu 

· pusat pengembangan (Kota Satelit atau Kota Mandiri menurut RUDS-MivlA) 

dengan fungsi sebagai kota lndustri, Perdagangan, Pertanian dan Perkebunan 

(RTRW Kota Binjai tahun 2010). 

Guna mengantisipasi perkembangan kota dan perkembangan penduduk, 

maka pemerintah kota Binjai harus mengantisipasi dengan menyiapkan system 

perhubungan dan transportasi yang memadai karena jumlah kendaraan bermotor 

terus meningkat sementara kondisi dan volume sarana jalan tidak mendukung. 

Sistranas (Sistem Transportasi Nasional) saat ini merupakan suatu 

pendekatan yang bersifat kesisteman, terpadu dan berdimensi waktu yang 
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dikembangkan pemerintah untuk menjawab tantangan penyelenggaraan 

transportasi di masa depan. Pengembangan system transportasi di kota Binjai 

tentunya harus berdasarkan visi dan misi Dinas Perhubungan yang sangat 

dinamis dengan berpegang pada prinsip pelayanan perhubungan yang handal, 

berdaya saing dan memberikan nilai tambah. 

Pelayanan perhubungan yang handal, diindikasikan oleh 

penyelenggaraan perhubungan yang aman (security), selamat (safety), nyaman 

(comfortable), tepat waktu (punctuality), terpelihara, mencukupi kebutuhan, 

menjangkau seluruh pelosok kota Binjai dan sekitarnya serta mampu 

mendukung pembangunan kota Binjai secara keseluruhan. 

Pelayanan perhubungan yang berdaya saing diindikasikan oleh 

penyelenggaraan perhubungan yang efisien, dengan harga terjangkau 

(affordability) oleh semua Japisan masyarakat, ramah lingkungan, 

berkelanjutan, dilayani oleh SDM yang professional, mandiri dan produktif. 

Pelayanan perhubungan yang memberikan nilai tambah diindikasikan 

oleh penyelenggaraan perhubungan yang mampu mendorong pertumbuhan 

produksi nasional melalui iklim usaha yang kondusif bagi berkembangnya peran 

serta masyarakat, usaha kecil, menengah dan koperasi, mengendalikan laju 

inflasi melalui kelancaran mobilitas orang dan distribusi barang ke seluruh 

pelosok tanah air, sehingga mampu memberikan kontribusi bagi percepatan 

pertumbuhan ekonomi serta menciptakan lapangan kerja terutama pada sektor 

andalan yang mendapat manfaat dari kelancaran transportasi. 
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